







Konsep manajemen rantai pasok yaitu adanya koordinasi dari rantai yang 
bawah ke mata rantai di atasnya, sehingga aliran informasi dan koordinasi 
antara rantai dalam sistem rantai pasok harus berjalan baik. Kelemahan pada 
aliran informasi seringkali menimbulkan distorsi informasi yang salah satunya 
teramplifikasinya variabilitas permintaan yang dinamakan bullwhip effect. Hal 
ini, dikarenakan kesalahan dari intrepetasi data permintaan ditiap-tiap rantai 
distribusi dan kesalahan informasi yang diterima disebabkan oleh adanya 
perbedaaan jumlah permintaan yang diterima oleh perusahaan dari tiap-tiap 
subdistributor dan retailer berbeda dengan jumlah yang dibutuhkan oleh 
konsumen. 
Untuk meminimalkan adanya distorsi informasi pada rantai pasok dengan 
menggunakan metode Centralized Demand Information (CDI) yaitu dengan 
menyediakan informasi dalam bentuk pemusatan permintaan pelanggan, 
dibandingkan mempercayakan data permintaan dari rantai pasok sebelumnya, 
yang bisa saja bervariasi menurut perkembangan permintaan konsumen. 
Penelitian ini dilakukan pada CV. Inke Tirta Mandiri, Blora. Dari hasil 
penelitian didapatkan pengurangan besarnya bullwhip effect rata-rata dari 
kondisi awal 1,101 > 1,002 (parameter) menjadi 0,468 setelah menggunakan 
metode CDI. Besarnya total penghematan biaya penyimpanan produk ditingkat 
distributor Rp. 821.324.494,00.  Dapat diketahui juga adanya total penghematan 
antara perusahaan dengan sub distributor dan retailer, yaitu penghematan biaya 
antara perusahaan dengan, sub distributor dan retailer rayon Blora-Rembang 
sebesar Rp. 2.715.834,00, penghematan biaya antara perusahaan dengan, sub 
distributor dan retailer rayon Randu  sebesar Rp. 371.253,00,  penghematan 
biaya antara perusahaan dengan, sub distributor dan retailer rayon Cepu sebesar 
Rp. 702.963,00, penghematan biaya antara perusahaan dengan, sub distributor 
dan retailer rayon Todanan sebesar Rp. 618.250,00. Dengan adanya koordinasi 
sistem antara rantai pasok secara total, makan akan memperoleh penghematan 
biaya persediaan. 










The concept of supply chain management is the coordination of the chain 
to the chain on it, so that the flow of information and coordination between the 
chains in the supply chain system should run fine. Weaknesses in information flow 
often cause distortion of information one of  which increase demand variability is 
called the bullwhip effect. This, due to the fault of intrepetasi demand data in each 
and every chain of distribution and fault information received due to the 
differences in the number of requests received by the firm from each 
subdistributor and retailers differ from those required by the consumer. 
To minimize the distortion of information in the supply chain by using the 
Centralized Demand Information (CDI) is to provide information in the form of 
centralization of customer demand, rather than rely on the data request from the 
previous supply chain, which can be varied according to the growth of consumer 
demand. 
The research was conducted on the CV. Inke Tirta Mandiri, Blora. The 
result showed a reduction in size of the average bullwhip effect of the initial 
condition 1.101> 1.002 (parameter) to 0.468 after using the CDI. The amount of 
total storage cost savings products distributor level Rp. 821,324,494.00. Can be 
seen also a total savings of between companies with sub-distributors and 
retailers, the cost savings between companies, distributors and retailers sub-
rayon Blora Rembang Rp. 2,715,834.00, cost savings between companies, sub-
distributors and retailers rayon Randu Rp. 371,253.00, the cost savings between 
companies, sub-distributors and retailers rayon Cepu Rp. 702,963.00, the cost 
savings between companies, sub-distributors and retailers rayon Todanan Rp. 
618,250.00. With the coordination between supply chain systems in total, meals 
will acquire the inventory cost savings. 
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